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ABSTRAKSI 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh beban kerja, disiplin 

kerja, dan stress kerja terhadap kinerja pegawai Puskesmas Kebumen I. Responden 

pada penelitian ini adalah pegawai Puskesmas Kebumen I yang berjumlah 34 orang. 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dan statistika dengan 

bantuan program SPSS 22. Dalam metode statistika dilakukan uji validitas, uji 

reliabilitas, pengujian asumsi klasik, dan analisis regresi linier berganda, uji t, uji f, 

dan koefisien determinasi. Pengujian hipotesis pada analisis regresi linier berganda 

variabel beban kerja berpengaruh negative tidak signifikan terhadap kinerja, 

variabel disiplin kerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja, variabel 

stress kerja berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai Puskesmas Kebumen I. 

 

Kata kunci: beban kerja, disiplin kerja, stress kerja, kinerja 

PENDAHULUAN 

Pusat Kesehatan Masyarakat (Puskesmas) merupakan bagian dari Dinas Kesehatan 

Kabupaten/Kota sebagai unit pelaksana teknis yang bertanggung jawab 

meneyelenggarakan pembangunan kesehatan di suatu wilayah kerjanya 

(Departemen Kesehatan RI 2011). Puskesmas dan jaringannya berperan sebagai 

institusi penyelenggara pelayanan kesehatan di jenjang pertama yang terlibat 

langsung dengan masyarakat. 

Rendahnya kinerja pelayanan akan membangun citra buruk pada Puskesmas, 

dimana pasien yang merasa tidak puas akan menceritakan kepada rekan-rekannya. 

Begitu juga sebaliknya, semakin tinggi kinerja pelayanan yang diberikan akan 

menjadi niali tambah bagi Puskesmas, dalam hal ini pasien akan merasa puas 

terhadap pelayanan yang diberikan oleh Puskesmas. Puskesmas dapat mengetahui 

kinerja pelayanan dari para pasien melalui umpan balik yang diberikan pasien 

kepada Puskesmas tersebut sehingga dapat menjadi masukan untuk peningkatan 

kinerja pelayanan. 



Munandar (2008) menyatakan akibat dari meningkatnya beban kerja adalah 

timbulnya emosi perawat yang tidak sesuai dengan yang diharapkan pasien. Beban 

kerja yang terjadi pada Puskesmas Kebumen I cenderung berdampak pada 

kelelahan kerja, emosi yang tidak stabil, dan masih ada beberapa pegawai yang 

sebagai tenaga medis tapi masih dibebani mengerjakan administrasi, menyebabkan 

keterlambatan dalam menyelesaikan pekerjaan dan tingkat absensi yang tinggi. 

Pekerjaan yang berat harus berinteraksi secara langsung dengan pasien menyangkut 

kelangsungan hidup pasien yang dirawatnya. Keadaaan psikologi pegawai sendiri 

juga harus tetap terjaga. Pegawai juga memiliki tanggung jawab atas seluruh 

kebutuhan pasien selama dalam perawatan, termasuk di dalamnya memandikan 

pasien, mencatat perkembangan pasien, menyiapkan mental rohani bagi pasien dan 

keluarga dalam mengalami masa-masa perawatan. Situasi inilah yang sering 

memicu terjadinya stress kerja bagi pegawai yang kurang memahami tugas yang 

diberikan. Kondisi inilah yang dapat menimbulkan rasa tertekan pada pegawai 

sehingga mudah sekali mengalami stress. 

RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti merumuskan permasalahan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai Puskesmas 

Kebumen I? 

2. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Puskesmas 

Kebumen I? 

3. Bagaimana pengaruh stress kerja terhadap kinerja pegawai Puskesmas 

Kebumen I? 

4. Bagaimana pengaruh beban kerja, disiplin kerja dan stress kerja terhadap 

kinerja pegawai Puskesmas Kebumen I? 

TUJUAN PENELITIAN  

1. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai Puskesmas 

Kebumen I. 

2. Untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai 

Puskesmas Kebumen I. 



3. Untuk mengetahui pengaruh stress kerja terhadap kinerja pegawai Puskesmas 

Kebumen I. 

4. Untuk mengetahui pengaruh beban kerja, disiplin kerja, dan stress kerja 

terhadap kinerja pegawai Puskesmas Kebumen I. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Beban Kerja 

Moekijat (2004) beban kerja adalah volume dari hasil kerja atau catatan tentang 

hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan volume yang dihasilkan oleh sejumlah 

pegawai dalam suatu bagian tertentu. 

Disiplin Kerja 

Disiplin kerja adalah suatu sikap perilaku yang dilakukan secara sukarela dan penuh 

kesadaran untuk mengikuti peraturan yang telah ditetapkan perusahaan baik tertulis 

maupun tidak tertulis (Nitisemito, 2006:199). 

Stress Kerja 

Stress adalah suatu tanggapan dalam menyesuaikan diri  yang dipengaruhi oleh 

perbedaan individu dan proses psikologis, sebagai konsekuensi dari tindakan 

lingkungan, situasi atau peristiwa yang terlalu banyak mengadakan tuntutan 

psikologis dan fisik seseorang (Luthans, 2000). 

Kinerja  

Menurut Mangkunegara (2010:9) kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil 

kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang karyawan dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya. 

Model Penelitian 

 

  
Beban Kerja  

Stress Kerja  

Disiplin Kerja  Kinerja  

H1 

H3 

H2 

H4 



H1: Ada pengaruh beban kerja terhadap kinerja pegawai Puskesmas Kebumen I 

H2: Ada pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai Puskesmas Kebumen I 

H3: Ada pengaruh stress kerja terhadap kinerja pegawai Puskesmas Kebumen I 

H4: Ada pengaruh beban kerja, stress kerja dan disiplin kerja terhadap kinerja 

pegawai Puskesmas Kebumen I 

METODE PENELITIAN 

Obyek dan Subyek Penelitian 

Obyek dalam penelitian ini adalah kinerja sebagai variabel terikat (dependent 

variables) dan beban kerja, disiplin kerja, dan stress kerja sebagai variabel bebas 

(independent variables). Subyek dalam penelitian ini adalah pegawai PNS 

Puskesmas Kebumen I. 

Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari obyek penelitian. 

Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner 

kepada responden. Responden dalam penelitian ini adalah pegawai Puskesmas 

Kebumen I. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui studi kepustakaan, catatan-

catatan, peraturan dan kebijakan serta dokumen di Puskesmas Kebumen I. 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2008:115). Populasi dalam 

penelitian ini adalah pegawai PNS Puskesmas Kebumen I. Sampel adalah bagian 

dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2010). Jika 

populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada 

populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Untuk itu sampel yang 

diambil dari populasi harus betul-betul representative (mewakili). Sampel dalam 

penelitian ini adalah pegawai PNS Puskesmas Kebumen I yang berjumlah 34 orang. 

  



Teknik Analisis Data 

Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan dengan merinci dan menjelaskan secara panjang lebar 

mengenai karakteristik responden dan disajikan dalam bentuk tabel. 

Analisis Statistik 

1. Uji Validitas 

Suatu angket dikatakan valid (sah) jika pertanyaan pada suatu angket mempu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh angket tersebut. Secara 

statistika, angka korelasi bagian total yang diperoleh dari metode product 

moment person dibandingkan dengan angka r table product moment pearson 

correlation. 

2. Uji Reliabilitas 

Suatu angket dinyatakan reliable (andal) jika jawaban responden terhadap 

pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran 

reliabilitas menggunakan one shot atau diukur sekali saja dan kemudian 

hasilnya dibandingkan dengan hasil pertanyaan lain. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

Uji asumsi ini bertujuan untuk menguji apakah ada model regresi 

ditentukan korelasi antar variabel independen. Ada tidaknya 

multikolinieritas dalam model regresi, dapat dideteksi dengan melihat 

(Ghozali, 2009). 

b. Uji Normalitas 

Pengujian ini dailakukan untuk mengetahui apakah dalam sebuah regresi 

variabel dependen, variabel independen, atau keduanya, mempunyai 

distribusi normal atau tidak. 

c. Uji Heterokedastisitas 

Pengujian ini dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dan residual dari suatu pengamatan yang lain. Model 

regresi yang baik adalah apabila tidak terjadi heteroskedastisitas (varians 

yang berbeda). 



Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh yang diberikan oleh variabel 

bebas (independent) terhadap variabel terikat (dependent). Perbedaan antara regresi 

sederhana dan regresi berganda terletak pada jumlah variabel bebas yang digunakan 

untuk memprediksi variabel terikat hanya satu, maka dalam regresi berganda 

jumlah variabel bebas yang digunakan untuk memprediksi variabel terikat lebih 

dari satu. 

Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial digunakan untuk menguji apakah variabel bebas secara parsial 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap nilai variabel tidak bebas dengan 

rumus hipotesis. 

2. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen atau bebas 

yang dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2009:88). 

3. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

yang terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen (Ghozali, 2009:87). 

ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Beban Kerja 

Butir r tabel r hitung Status 

1 0.3494 0.816 Valid 

2 0.3494 0.703 Valid 

3 0.3494 0.846 Valid 

4 0.3494 0.732 Valid 



5 0.3494 0.770 Valid 

6 0.3494 0.744 Valid 

 

Disiplin Kerja 

Butir r tabel r hitung Status 

1 0.3494 0.821 Valid 

2 0.3494 0.944 Valid 

3 0.3494 0.896 Valid 

4 0.3494 0.786 Valid 

 

Stress Kerja 

Butir r tabel r hitung Status 

1 0.3494 0.941 Valid 

2 0.3494 0.899 Valid 

3 0.3494 0.859 Valid 

4 0.3494 0.798 Valid 

 

Kinerja 

Butir r tabel r hitung Status 

1 0.3494 0.488 Valid 

2 0.3494 0.644 Valid 

3 0.3494 0.644 Valid 

4 0.3494 0.701 Valid 

5 0.3494 0.564 Valid 

6 0.3494 0.724 Valid 

7 0.3494 0.801 Valid 

8 0.3494 0.573 Valid 

9 0.3494 0.680 Valid 

 

Uji Reliabilitas 

Variabel Nilai Minimal r alpha Status 

Beban Kerja 0.862 0.6 Reliabel 

Disiplin Kerja 0.877 0.6 Reliabel 

Stress Kerja 0.896 0.6 Reliabel 

Kinerja 0.821 0.6 Reliabel 

 

  



Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

Beban Kerja .973 1.028 

Disiplin Kerja .929 1.077 

Stress Kerja .911 1.097 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018 

 

Uji Normalitas 

 

Berdasarkan gambar uji normalitas terlihat bahwa data menyebar di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal. Maka model regresi memenuhi asumsi 

normalitas. 

 

 

 

 

 



Uji Heterokedastisitas 

 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa tidak ada pola 

tertentu, seperti titik-titik yang membentuk suatu pola tertentu yang 

teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit) dan tidak ada 

pola yang jelas sehingga dapat disimpulkan mode regresi tidak terjadi 

heterokedastisitas 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 17.419 4.133   4.215 .000 

Beban Kerja -.141 .153 -.123 -.919 .366 

Disiplin Kerja .940 .190 .678 4.947 .000 

Stress Kerja .036 .247 .020 .145 .886 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018    

 

  



1. Konstanta (a) 

a (alpha) pada persamaan diatas adalah nilai konstanta atau nilai tetap kinerja 

yang tidak dipengaruhi oleh variabel beban kerja, disiplin kerja, dan stress 

kerja, maka kinerja bernilai sebesar 17,419. 

2. Variabel Independen  

a. b1 = -0,141 

koefisien regresi untuk X1 sebesar -0,141, artinya setiap 

kenaikan/bertambahnya satu satuan pada variabel beban kerja akan 

menyebabkan perubahan/bertambahnya kinerja sebesar -0,141 poin, 

apabila variabel independen lain nilainya tetap. 

b. b2 = 0,940 

koefisien regresi untuk X2 sebesar 0,940, artinya setiap kenaikan 

/bertambahnya satu satuan pada variabel disiplin kerja akan menyebabkan 

perubahan/bertambahnya kinerja sebesar 0,940 poin, apabila variabel 

independen lain nilainya tetap. 

c. b3 = 0,036 

koefisien regresi untuk X3 sebesar 0,036, artinya setiap kenaikan 

/bertambahnya satu satuan pada variabel stress kerja akan menyebabkan 

perubahan/bertambahnya kinerja sebesar 0,036 poin, apabila variabel 

independen lain nilainya tetap. 

Uji Hipotesis 

1. Variabel Beban Kerja 

Persamaan diatas menunjukkan bahwa hasil thitung sebesar -0,919 < 1,69726 

dengan tingkat signifikansi 0,366 > 0,05 berarti variabel beban kerja tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas Kebumen I. 

2. Variabel Disiplin Kerja 

Persamaan diatas menunjukkan bahwa thitung sebesar 4,947 > 1,69726 dengan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05 berarti variabel disiplin kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas Kebumen I. 

  



3. Variabel Stress Kerja 

Persamaan diatas menunjukkan bahwa thitung sebesar 0,145 < 1,69726 dengan 

tingkat signifikansi 0,886 > 0,05 berarti variabel stress kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas Kebumen I. 

Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 125.753 3 41.918 9.094 .000b 

Residual 138.277 30 4.609     

Total 264.029 33       

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Stress Kerja, Beban Kerja, Disiplin Kerja 

Sumber: Data Primer Diolah, 2018    

 

Dari tabel diatas diperoleh Fhitung sebesar  9,094 > Ftabel sebesar 2,69 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga dapat diartikan beban kerja, disiplin kerja, dan 

stress kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas Kebumen 

I. 

Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjusted 
R 

Square 

Std. 
Error of 

the 
Estimate 

Change Statistics 

R 
Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 .690a .476 .424 2.14691 .476 9.094 3 30 .000 

a. Predictors: (Constant), Stress Kerja, Beban Kerja, Disiplin Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Data Primer Diolah, 

2018       

 

Dari tabel di atas, nilai koefisien determinasi (R2) diperoleh 0,424 artinya 42,4% 

variabel kinerja dipengaruhi oleh beban kerja, disiplin kerja, dan stress kerja 

sedangkan sisanya sebesar 57,6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada dalam 

penelitian ini. 

 



KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

1. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel beban kerja 

tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, yang berarti variabel 

beban kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas 

Kebumen I.  

2. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel disiplin 

kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, yang berarti variabel 

disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas 

Kebumen I. 

3. Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa variabel stress kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja, yang berarti variabel stress kerja 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Puskesmas Kebumen I.  

Saran  

1. Dibutuhkan partisipasi semua pegawai baik atasan dan bawahan di lingkungan 

Puskesmas Kebumen I untuk menegakaan disiplin kerja, tanggung jawab serta 

pemahaman yang baik mengenai disiplin dan memeperinci kembali disiplin 

kerja yang ingin diterapkan sehingga pegawai lebih paham dan tidak 

melakukan pelanggaran lagi. 

2. Stress kerja pegawai Puskesmas Kebumen I perlu adanya perhatian khusus, hal 

ini ditandai sehubungan dengan penyebab stress kerja di organisasi adalah 

pekerjaan yang banyak dan kurang sesuai dengan kemampuan pegawai serta 

tuntutan antar pribadi terutama menyangkut jalinan komunikasi yang 

dibutuhkan dalam proses pekerjaan yang kurang seimbang. 

3. Berdasarkan hasil analisis beban kerja terdapat perbedaan dalam pembagian 

beban pekerjaan antar pegawai yang kurang seimbang dengan jumlah pegawai 

yang ada. 

4. Organisasi harus meningkatkan budaya disiplin kerja di dalam dan di luar 

lingkungan organisasi, mulai dari atasan hingga bawahan, apabila disiplin kerja 

telah berjalan baik tentu akan berimbas kepada optimalnya pencapaian kinerja 

organisasi.  
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